
Menimbang 

Mengingat 

WAL IKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

PERATUFiAN WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 1 * TAHUN 2019 

T E N T A N G 

TiATA CARA P E M B E F d A N PENGURANGAN DAN KERINGANAN 

B E A PEROLEHAhf HAK ATAS TANAH DAN BANGUNi\N 

D E N G A N RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

WALIKOTA GORONTALO, 

a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasa l 23 Ay£it (2) Pera turan 

Daerah Kota Gorontalo Nomor 10 T a h u n 2 0 1 1 tentang B e a 

Perolehan H a k atas T a n a h dan Bangunan , ta ta ca ra 

pemberian pengurangan dan ker inganan pajjak d iatur lebih 

lanjut deng;an Peraturan Wal ikota; 

b. bahwa pemberian pengurangan dan ker inganan pajak di 

dasa rkan j jada pert imbangan kemampuan membayar \i^ajib 

pajak a tau kondis i tertentu obyek pajak; 

e. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

pada h u r u f a dan h u r u f b per lu menetaj jkan Peraturan 

Wal ikota Gorontalo tentang Ta ta C a r a Pemb€;rian 

Pengurangan dan Ker inganan B e a Perolehan Raik Atas Tt ir iah 

dan B a n g u n a n . 

: 1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerah-dafjrah T ingkat 11 di Su lawes i (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, Tambsihan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2008 tentang Informasi 

dan T r a n s a k s i E lekt ron ik (L-embaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2008 Nomor 58 , Tambalaan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4843) ; 

PERANGKAT KABAG .^.^T,^^, 
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3. Undang-Undang Nomor 28 T a h u n 2009 tentang Pajak Daerah 

dan Retr ibus i Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2009 Nomor 130, T a m b a h a n Lembaran Ne;gara 

Republ ik Indonesia Nomor 5049) ; 

4. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2 0 1 1 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82 , T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5234); 

5. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 244 , Tambahan Lerabaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa 

ka l i diubsih terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 

T a h u n 2015 (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 58 Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5679) ; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tenlB.ng 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, Tamba.han Lembxiran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 79 T a h u n 2005 tentang 

Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4593) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 82 T a h u n 2012 tenl;ang 

Penyelenggaraan Sistem dan T r a n s a k s i E lekt ron ik (L-emb£iran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2012 Nomor 189 

Tamba l i an Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5348) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 55 T a h u n 2016 tentang 

Ketentuan U m u m dan T a t a C a r a Pemungutai i Pajak Daeirah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2016 

Nomor 244 T a m b a h a n Lembaran Republ ik Indonesia Negara 

Nomor 5950) ; 

PERANGKAT KABAG 
D A E ^ \ H I HUKUM , '̂̂ '̂ ^^^^^ S E K D A 
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10. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 

sebagaimana te lah d iubah beberapa k a l i b j rakbir dengan 

Pera turan ivienteri Da iam Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2 0 1 1 ; 

1 1 . Peraturan Daerah Kota Gorontalo Nomor 10 T a h u n 2 0 1 1 

tentang B( ;a Perolehan H a k atas T a n a h dan Bangunan 

(Lembaran Daerah Kota Gorontalo T a h u n 2 0 1 1 Nomor 10, 

Tambahan Lembaran Daerah Kota Gorontalo Nomor 139); 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N W A L I K O T A T E N T A N G T A T A C A F A P E M B E R I A N 

P E N G U R A N G A N D A N K E R I N G A N A N B E A P E R O L E I H A N H A K / L T A S 

T A N A H D A N B A N G U N A N 

B A B 1 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kota Gorontalo. 

2. Pemerintah Daerah ada lah Pemerintah Kota Gorontalo. 

3. Wal ikota ada lah Wal ikota Gorontalo. 

4. B a d a n Keuangan yang se lanjutnya disebut B a d a n ada lah B a d a n Keuangan 

Kota Gorontalo. 

5. Kepa la B a d a n Keuangan yang se lanjutnya disebut Kepala B a d a n adalah 

Kepala B a d a n Keuangan Kbta Gorontalo. 

6. Pajak Daerah yang se lanjutnya disebut Pajak ada lah kontribuisi wajib kepada 

Daerah yang terutang oleti orang pribadi a t au badan yang bexsifat memxiksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan t idak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan d igunakan u n t u k keper luan Daerah bagi sebesar-besarnya 

k e m a k m u r a n rakyat . 

7. B e a Perolehan Hak Atas T a n a h dan Bangunan yang se lan jutnya dis ingkat 

B P H T B adalah pajak atas perolehan hak atas t anah dan/atau bangunan. 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM ASISTEN S E K l DA 
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8. Perolehan H a k Atas T a n a h dan/a tau B a n g u n a n ada lah perbuatan a t au 

perist iv 'a h u k u m yang mengakibatkan diperolehnya h a k atas tanah dan/a tau 

banguxian oleb orang pribadi a t au badan. 

9. Wajib F'ajak B e a Perolehan H a k atas T a n a h dan B a n g u n a n yang se lanjutnya 

disebut wajib pajak ada lah orang pribadi a t au badan yang memperoleh Hak 

atas T a n a h dan/a tau Bangunan . 

10. Su ra t Pember i tahuan Be£i Perolehan H a k atas T a n a h dan Bangunan , yang 

se lanjutnya dis ingkat S F F P D B P H T B , ada lah sura t yang oleh Wajib F»ajak 

diguna]<an u n t u k melaporkan penghitungan dan/a tau pembayaran pajak, 

objek pajak dan/a tau b u k a n objek pajak, dan/a tau har ta dan kewaj iban 

sesua i dengan ketentuxm peraturan perundang-undangan perpajakan 

daerah, 

11 . Su ra t Eletoran Pajak Daerah B e a Perolehan H a k atas T a n a h dan Bangunan , 

yang S(2lanjutnya dis ingkat S S P D B P H T B ada lah bukt i pembayaran a tau 

penyetoran pajak yang telah d i l akukan dengan menggunakxin formulir a t au 

telah diLlakukan dengan cjara la in ke k a s daerah mela lu i tempat pembayaran 

yang d i tun juk oleh Kepala. Daerah. 

12. Keterangan dar i Pejabat Pemerintah terkait ada lah keterangan yang dibuat 

oleh pejabat a t au penmgkat daerah sesua i dengan kewenangannya 

berdas i i rkan keterangan dan dokumen resmi . 

13. R u m a h Sederhana (RS) dan R u m a h Sangat Sederhana (RSSi) ada lah r u m a h 

dengan type T - 2 1 , T -27 , T -36 yang perolehannya dibiayai melalui fasi l i tas 

kredit kepemi l ikan r u m a h yang bunganya disubsidi . 

14. R u m a h S u s u n Sederhana (RSS) ada lah bangunan r u m a h tijoggal bertingkat 

yang dibangun da lam sa tu l ingkungan yang d ipergunakan sebagai tempat 

h u n i a n dengan luas m a k s i m u m 21 m^ (dua p u l u h sa tu meter persegi). 

15. Sekolah yang t idak d i tu jukan mencar i keuntungan ada lah sekolah b i i kan 

mi l ik piemerintah yang dapat berupa T a m a n K a n a k - k a n a k (TK) , Sekolah 

Dasa r (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) 

dan Pxxguruan Tinggi xitau pendid ikan yang setingkat/'sederajat yang 

mempunya i iz in dar i Instamsi pemerintah yang berwenang. 

2 1 . T a n a h dan/a tau bangunan d igunakan u n t u k kepentingan sosial a t au 

pendidikan yang semata-semata t idak mencar i keuntungan adalah t£inah 

dan/a tau bangunan yang diperoleh Wajib Pajak dan dij^unakan u n t u k 

kepentingan sosial a t au pendidikan yang semata-semata t idak mencar i 

keuntungan. 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
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22 . Keadaan d i luar k ekuasaa i i Wajib Pajak ada lah s u a t u keadasm d imana V/ajib 

Pajak t idak mempunyai kemampuan u n t u k menggunakan h a k a tau 

kewajib>an dibidang perpajakan da lam j a n g k a w a k t u yang di l )er ikan Undang-

Undang a t au peraturan la in ka r ena ada per ist iwa a tau keadaan lua r b iasa 

yang t idak dapat ditanggulangi oleh Wajib Pajak misa lnya bencana a lam, 

sak i t , Eitau per ist iwa la in yang b u k a n kesa lahaan Wajib Pajak yang dapat 

d ibukt ikan secara meyak inkan . 

23 . Upah M in imum ada lah upah bu lanan terendah yang terdiri xitas u p a h pokok 

te rmasuk tunjangan tetap yang ditetapkan oleh Gubernur sebagai jxiring 

pengaman. 

24. Upah M in imum Kota yang; se lanjutnya dis ingkat U M K ada lah Upah 

M in imum yang ber laku di w i layah Daerah. 

25 . Online ada lah sambungan langsung an ta ra subs is tem sa tu dengan subs is tem 

la innya secara elektronik dan terintegrasi secara real time. 

26. S is tem elektronik ada lah serangkaian perangkat dan projsedur e lekt ionik 

yang berfungsi menyiapikan, mengumpulkan, mengelola, menganal is is , 

menyimpan, menampi lkan, mengumumkan , mengir imkan dan/a tau 

menyet iarkan informasi elektronik. 

27 . T a n d a liangan elektronik a t a u digital dan stempel ada lah informasi e lekt ionik 

yang d i l ekatkan memi l ik i hubungan langsung a tau terasosiasi pada s u a t u 

informaisi elektronik la in t e rmasuk sa rana admin is t ras i perpajakan yang 

d i tu jukan oleh Wajib Pajak u n t u k menun jukan identitas dan s ta tus yang 

bersangkutan. 

B A B 11 

MAKSUD, T U J U A N DAN RUANG L I N G K U P 

Bag ian Kesa tu 

Maksud dan T u j u a n 

Pasa l 2 

Maksud dib( ;ntuknya Peraturaj i Wal ikota in i ada lah member ikan kepast ian 

h u k u m terhadap masyaraka t sebagai wajib pajak yang me l akukan pengajuan 

permohonan ker inganan pembayaran B P H T B . 

PERANGKAT 
DAERAH 
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Pasa l 3 

T u j u a n d ibentuknya Peraturan Wal ikota in i ada lah : 

a. pemberian ker inganan dan pengurangan B P H T B sudah dapat d i tentukan 

berda_Scirka_n kriteria, sesua i dengan kondis i wajib paja-k; dam 

b. proses pengajuan permohonan ker inganan dan pengurangan pembayaran 

B P H T B dapat d i l akukan k^bih cepat dan terukur . 

Bag ian Kedua 

Ruang l ingkup 

Pasa l 4 

Ruang l ingkup Peraturan Wali l iota in i ada lah : 

a . kewenangan, pengurangan dan ker inganan; dan 

b. ketentuan Ia in- la in 

B A B 111 

KEWENANGAN, PENGURANGAN DAN KERINGANAN 

Bag ian Kesa tu 

Kewenangan 

Pasa l 5 

Wal ikota ka r ena j aba tan a tau atas permohonan Wajib Pajak dapat member ikan : 

a. pengurangan ketetapan B P H T B terutang; 

b. ker inganan Pembayaran B P H T B . 

Bag ian Kedua 

Pengurangan dan Ker inganan 

Pasa l 6 

(1) Pemberian pengurangan ketetapan B P H T B sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 5 h u r u f a d iber ikan loerdasarkan pert imbangan kemampuan membayar 

wajib pajak a tau kondis i tertentu objek pajak. 

PERANGKAT 
D A E R M I 

KABAG AS ISTEN S E K D A 
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(2) Pemberian pengurangan E5PHTB dengan pert imbangan kondis i tertentu IVajib 

Pajak yang ada hubungannya dengan Objek Pajak ada lah sebagai b e r i k u t : 

a . Wajib Pajak orang pribadi yang memperoleh h a k ba ru melalui program 

pemerintah di bidang per tanahan dan berpenghasi lan rendah d ibawah 

UMK, d iber ikan peng;urangan sebesar 2 5 % ( l ima p u l u h per sen) dar i 

B P H T B yang terutang; 

b. Wajib Pajak orang pribadi yang memperoleh h a k b a r u selain H a k 

Pengelolaan dan telah menguasai t anah dan/a tau bangunan secara f isik 

lebih dar i 20 (dua puluh) t ahun yang d ibukt ikan dengan sura t pernysitaan 

Wajib Pajak dan ketei-angan dar i Pejabat Pemerintah Daerah, d iber ikan 

pengurangan sebesar 2 5 % (dua p u l u h l ima persen) diui B P H T B yang 

terutang; 

c. Wajib Pajak orang pribadi yang memperoleh hak atas tanah dan/a tau 

bangunan R u m a h Sederhana (RS), dan R u m a h S u s u n Sederhana serta 

R u m a h Sangat Seder i iana (RSS) yang diperoleh langsung a tau ditiayar 

secj ira angsuran dar i pengembang diber ikan pengurangan sebesar 2 5 % 

(dua pu luh l ima persen) dar i pajak yang terutang; | 

d. Wajib Pajak orang pri l jadi yang mener ima h ibah dan orang pribadi yang 

mempunj 'a i hubunga i i ke luarga sedarah da lam garis k e tu runan l u r u s 

sa tu derajat ke atas £itau sa tu derajat ke bawah dan merupakan rvajib 

pajak t idak mampu , diber ikan pengurangan sebesar 5 0 % ( l ima p u l u h 

persen) dar i pajak yang terutang; 

e. Wajib Pajak orang pribadi yang mener ima war i s a t au h ibah wasiat dan 

merupakan wajib pajcik t idak mampu , diberi pengurangan sebesar 2 5 % 

(dua p u l u h l ima persen) dar i pajak yang terutang. 

f. Wajib Pajak orang pribadi berdasarkan pertimbangtm kemamjsuan 

membayar pajak terutang dapat d iber ikan pengurangEm sebesar 5 0 % 

( l ima pu luh persen) diari pajak yang terutang berdasarkan B a s i s Data 

Terpadu. t 

(3) Pemberian pengurangan 13PHTB dengan pert imbangan kondis i Wajib F'ajak 

yang ada hubungannya dimgan sebab-sebab tertentu ya i tu V/ajib Pajak yang 

memperoleh h a k atas tanah sebagai pengganti atas t anah yang dibebaskan 

oleh Pemerintah/Pemerintah Daerah u n t u k kepentingan u m u m , sebesar 5 0 % 

( l ima p u l u h persen) dar i pajak yang terutang. 
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(4) Perolehian tanah dan/a tau bangunan oleh yayasan yang d igunakan u n t u k 

kepentingan sosial a t au j>endidikan yang semata-mata t idak u n t u k mencar i 

keuntungan an ta ra l a in u n t u k pant i a s u h a n , pant i jompo, r u m a h ya t im f i a t u , 

sekoial i yang t idak ditujujican mencar i keuntungan, r u m a h Siakit swas ta mi l ik 

ins t i tus i pe layanan sosial masyarakat , d iber ikan penguran§;an sebesar 5 0 % 

(l ima pu luh persen) dar i p»ajak yang terutang. 

(5) Be rdasa rkan kondis i tertentu objek pajak dapat diberikxin pengurangan 

B P H T B sampai dengan 7 5 % (tujuh p u l u h l ima persen) dar i B P H T B yang 

ditetapkan. 

(6) Kondis i tertentu objek pajak sebagaimana d imaksud pada ayat (5) di tetapkan 

dengan Keputusan Wal ikota. 

Pasa l 7 

(1) Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan pengurangan B P H T B setelah 

mener ima Perhi tungan Sem.entara B P H T B dar i B a d a n Keuangan. 

(2) Wajib Pajak membayar B P H T B terutang sebesar perhitungan yang tercantum 

da lam Keputusan tentang; Pemberian Pengurangan B P H T B . 

(3) Permohonan pengurangan B P H T B sebagaimana d imaksud pada ayat (2), 

diajuksm secara tertul is da lam B a h a s a Indonesia dengan disxjitai a l asan yang 

je las . 

(4) Pemberian pengurangan B P H T B h a n y a dapat d iber ikan u n t u k 1 (satu) 

ketetap>an B P H T B terutang per objek pajak dan subjek pajak da lam 1 (satu) 

t ahun . 

(5) Terhadap Wajib Pajak yang sama dan memi l ik i beberapa objek pajak m a k a 

wajib ]Dajak h a n y a dapat mengajukan permohonan pengurangan BJ*HTB 

u n t u k 1 (satu) objek pajak da lam sa tu t ahun . 

(6) Da lam ha l wajib pajak telah d iber ikan pengurangan BF 'HTB dan telah 

diterbitkan keputusan pengurangan, m a k a wajib pajak t idak diapat 

mengajukan permohonan pengurangan B P H T B atas objek pEijak yang sama. 

Pasa l 8 

(1) Permohonan pengurangan B P H T B d ia jukan oleh Wajib Pajak kepada Wal ikota 

mela lui Kepa la Badan . 

P E R A N G K A T 
DAERAH 

K A B A G . ^ j ^ T H ^ N HUKUM A S I ^ E N S E ; K D A 

/ 
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(2) Permotionan pengurangan B P H T B dar i Wajib Pajak orang pribadi yang 

memperoleh h a k ba ru mela lui program pemerintah di bidang per tanahan dan 

berpenghasi lan rendah d ibawah U M K sebagedmana d imaksud da lam 

Pasa l 6 ayat (2) h u r u f a , w^ajib di lampir i : 

a . Perhi tungan penetapan j u m l a h B P H T B dar i B a d a n ; 

b. fotocopy dokumen perolehan h a k atas tanah dan/a tau bangunan; 

c. fotocopy sl ip gaji terakhir ; 

d. fotocopy KTP/S IM/Paspor/Kar tu Keluarga/Identitas la in ; dan 

e. fotocopy sura t keterangan dar i B a d a n Per tanahan Negarei terkait ademya 

program pemerintah di bidang pertanaha.n. 

f. Su ra t keterangan dar i perangkat daerah yang membidangi u r u s a n sosial 

yang berpedoman pada B a s i s Da ta Terpadu. 

(3) Permohionan pengurangan B P H T B dar i Wajib Pajak badan yang memperoleh 

h a k bsiru se la in H a k Pengelolaan dan telah menguasai t anah dan/a tau 

bangunan secara f is ik lebih dar i 20 (dua puluh) t a h u n j^ang d ibukt ikan 

dengan sura t pemyataj in Wajib Pajak dan keterangai i dar i Pejabat 

Pemerintah Daerah setempat sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (2) 

h u r u f t), wajib d i l amp i r i : 

a . Perhi tungan Penetapan j u m l a h B P T H B dar i B a d a n ; 

b. fotocopy KTP/S IM/Paspor/Kar tu Keluarga/Identi tas la in. 

c. fotocopy dokumen perolehan h a k atas tanah dan/atau bangunan dan 

sura t pemyataan a tau keterangan pejabat pemerintah tei-kait; dan 

d. keputusan Kepala K a n tor Wi layah B a d a n Per tanahan Nasional, mengenai 

pemberian Hak G u n a Bangunan a t au h a k la innya ; 

(4) Permohionan pengurangan B P H T B dar i Wajib Pajak orang pribadi yang 

memperoleh h a k atas taneih dan/atau bangunan R u m a h Sederhana (RS), dan 

R u m a h S u s u n Sederhana ser ta R u m a h Sangat Sederhama (RSS) yang 

diperoleh langsung a tau dibayar secai ' a angsuran dar i pengemlDang 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (2) h u r u f c, wajib d i lampir i : 

a. Perhi tungan Penetapan j u m l a h B P T H B dari B a d a n ; 

b. buk t i kepemi l ikan r u m a h r u s u n , R u m a h Sederhana (RS) , dan R u m a h 

S u s u n Sederhana (RSS) serta R u m a h Sangat Sederhana (RSS) ; 

c. fotocopy KTP/S IM/Paspor/Kar tu Keluarga/Identitas la in ; dan 

PERANGKAT KABAG 
HUKUM ASISTEN S E K DA 

f i 

/ 
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d. S u r a t pernyataan perolehan r u m a h dar i pengembang. 

(5) Permohonan pengurangan B P H T B dar i Wajib Pajak orang pribadi yang 

mener ima h ibah dan oning pribadi yang mempunya i huhiungan keluarga 

sedaraJti da lam garis k e tu runan l u r u s s a t u derajat ke a tas aitau sa tu dtirajat 

ke bawah dan merupakan wajib pajak t idak m a m p u sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 6 ayat (2) h u m f d serta wajib pajak orang pribadi yang mener ima 

war i s a t au h ibah was ia t dan m e m p a k a n wajib pajak t idak mEimpu 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (2) h u m f e, d i lampir i : 

a . fotocopy dokumen perolehan h a k atas tanah dan/a tau bangunan b e m p a 

Ak ta/R i sa l ah Le lang/Keputusan Pemberian Hak B a m / P u t u s a n 

Haldm/sert i f ikat Hak atas T a n a h a t au h a k mi l ik a tas S a t u a n R u m a h 

S u s u n / D o k u m e n la in ; 

b. a k t a h ibah, war i s a t au h ibah wasiat ; 

c. Perhi tungan Penetapan j u m l a h B P T H B dar i B a d a n ; 

d. fotC'Copy K T P dan K a r t u Keluarga/Identitas la in ; 

(6) Permohionan pengurangan B P H T B dar i Wajib Pajak orang pribadi 

berdasarkan pert imbangan kemampuan membayar ]3ajak terutang 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (2) h u m f f, wajib di lampir i : 

a. Perihiitungan Penetapan j u m l a h B P T H B dar i B a d a n ; 

b. fotocopy dokumen perolehan h a k atas tanah dan/a tau bangunan; 

c. S u r a t keterangan dar i perangkat daerah yang membidangi u m s a n sosial 

yang berpedoman pada B a s i s Da ta Terpadu 

d. fotocopy KTP/S IM/Paspor/Kar tu Keluarga/Identitas lain.. 

(7) Permohonan pengurangan B P H T B dar i Wajib Pajak yang memperoleh h a k 

atas tanah sebagai pengganti atas tanah yang d ibebaskan oleh 

Pemerintah/Pemerintah Daerah u n t u k kepentingan u m u m sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (3), wajib d i lampir i : 

a . Per l i i tungan Penetapan j u m l a h B P T H B dar i B a d a n ; 

b. Su ra t keterangan has i l ganti m g i dar i Pemerintah/Pemerintah Provinsi 

J a w a T imur/Pemer in tah Daerah a tau sura t keterangan pembebasan 

t anah dar i PemerintEih/Pemerintah Provinsi J a w a T imur/Pemer in tah 

Daera l i ; 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM ASISTEN S E K D A 

i t / 



- 1 1 -

c. fotocopy dokumen perolehan h a k atas tanah dan/a tau bangunan berupa 

Ak ta/R i sa l ah Le lang/Keputusan Pemberian H a k B a r u / P u t u s a n 

Hakim/sert i f ikat h a k atas tanah a tau h a k mi l ik/Dokumen la in ; 

d. fotocopy KTP/S IM/Paspor/Kar tu Keluarga/Identi tas la in ; dan 

(8) Permohonan pengurangan B P H T B terhadap perolehan ttmah dan/a tau 

bangunan oleh yayasan yang d igunakan u n t u k kepentingan sosial a tau 

pendidikan yang semata-mata t idak u n t u k mencar i keuntungan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (4), wajib di lampir i : 

a . Perhitungan Penetapan j u m l a h B P T H B dar i B a d a n ; 

b. Akta. Pendir ian dan perubahannya; 

c. SurELt iz in u s a h a dar i ins tans i berwenang; 

d. Surait keterangan atas tanah dan/atau bangunan yang diigunakan u n t u k 

kepentingan sosial a tau pendidikan dar i pejabat j'^ang terkait ; 

e. fotocopy KTP/S IM/Paspor/Kar tu Keluarga/Identitas la in . 

(9) Permohonan pengurangaii B P H T B yang t idak memenuhi persyartitan 

sebagaimana d imaksud ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5), ayat (6), 

ayat (7), a t au ayat (8), dianggap b u k a n sebagai permohonan sehingga t idak 

dapat dipert imbangkan. 

(10) Kepala Badan member i tahukan secara tertul is kepada Wajib Pajak eitau 

kuasanj'^a atas perm.ohonan yang t idak memenuhi persjm.ratan sebagaim.ana 

d imaksud pada ayat (9) disiertai a l asan yang mendasar i , da lam j angka wa k t u 

pal ing leaiia 1 (satu) bu lan tc ih i tung sejak permohonan tersebul diter ima. 

(11) Terhadap permohonan pengurangan B P H T B , sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), Kepala B a d a n da lam j angka w a k t u paling l ama 30 (tiga puluh) l i a r i 

ker ja sejak tanggal d i ter imanya sura t permohonan h a r u s member ikan 

j awaban . 

(12) J a w a b a n sebagaimana d imaksud pada ayat (11) berupa : 

a. mengabulkan permohonan dengan menerbi tkan Keputusan Pengurangan 

B P H T B ; a tau 

b. menolak permohonan dengan menerbi tkan sura t penolakan disertai 

dengan a l a san yang j ek is . 
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(13)Apabi la j a n g k a w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat (11) txTah 

ter lampaui , n a m u n Kepala B a d a n t idak memberi sua tu keputusan , 

permohonan pembetulan dianggap d ikabu lkan , dan Kepa la B a d a n wajib 

menerbi tkan sura t keputusan pembetulan sesua i dengan permohonan Wajib 

Pajak paling l ama 1 (satu) iDulan terhitung sejak berakh i rnya jiangka w a k l u 1 

(satu) bu lan sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

B A B IV 

K E T E N T U A N LAIN-LAIN 

Pasa l 9 

(1) Permohonan Wajib Pajak atas pengurangan a tau ker inganan B P H T B yang 

d ia jukan kepa-da. Walikota. mela lui Kepala. Ba.da.n dila.ksana.ka-n d.enga.n 

mekanisme: 

a. secara langsung; 

b. mela lui pos dengan bukt i pener imaan surat ; a t au 

c. mela lui pe layanan online da lam website Badan . 

(2) Atas penyampaian permohonan Wajib Pajak sebagaimana d imaksud padti 

ayat (1) d iber ikan : 

a . tanda ter ima sura t permohonan yang d iber ikan oleh B a d a n ; 

b. tanda ter ima mela lui pos tercatat; a t au 

c. tanda ter ima secara online. 

Pasa l 10 

Tanggal buk t i pener imaan surat permohonan Wajib Pajak sebagaimana d imaksud 

dalam Pasa l 8, ditetapkan sebagai berikut : 

a . tanggal ter ima yang tercantum pada buk t i pener imaan surat , da lam h a l sura t 

permohonan Wajib Pajak d i sampa ikan secara langsung; 

b. tanggal d i ter imanya sura t permohonan mela lui pos yang te;rcantum pada 

bukt i pisnerimaan surat , da lam ha l sura t permohonan Wajib Pajak 

d i sampa ikan mela lui pos; 
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c. t a n j ^ a l yang tercantum pada bukt i permohonan online mela lui website 

B a d a n da lam ha l sura t permohonan Wajib Pajak d isarapaikan mela lu i 

online. 

Pasa l 11 

(1) Keputusan Kepa la Badan atas permohonan pengurangan i i tau ker inganan 

ditetaplian berdasarkan has i l penelit ian di kantor B a d a n , dan apabi la 

d iper lukan dapat d i lan jutkan dengan pemer iksaan di lapangan. 

(2) Penel it ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan berdasarkan sura t 

tugas dan hasilnj'-a d i tuangkan da lam Laporan Has i l Penelit ian Kantor (LHPK) 

dan L a ] 3 o r a n Has i l Pemer iksaan Lapangan (LHPL) . 

(3) Laporan Has i l Penelit ian Kantor (LHPK) dan Laporan Has i l Pemer iksaan 

Lapangan (LHPL) sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i sampa ikan ke pada 

Wal ikota u n t u k mendapatkan persetujuan tertul is. 

Pasa l 12 

(1) Setelah mendapatkan persetujuan tertul is sebagaimana d imaksud da lam 

pasa l 11 ayat (3), kepala badan menetapkan keputusan pengurangan 

dan / a t a u ker inganan 

(2) Penandatanganan dan pemberian stempel a tas Keputusan Kepala B a d a n 

sebagaimana d imaksud ayat (1) d i l akukan secara: 

a . m a n u a l ya i tu tanda tangan b iasa dan stempel basah; a t au 

b. tanda tangan elektron].k a t au digital dan stempel elektronik. 

(3) T a n d a tangan sebagaimana d imaksud ayat (3) h u r u f b mempunya i k ekua tan 

h u k u m yang s a m a dengan tanda tangan manua l . 

Pasa l 13 

B e n t u k fonnul ir Keputusan Kepala B a d a n mengenai pengurangan B P H T B 

ditetapkan oleh Kepa la B a d a n berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

B A B V 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 14 

Pada saat Pera turan Wal ikota in i mu la i ber laku, ketentuan B A B V I Pera turan 

Wal ikota Gorontalo Nomor 10 T a h u n 2 0 1 1 tentang B e a Perolehan Hak Atas Temah 

dan B a n g u n a n ( Ber i ta Daerah Kota Gorontalo T a h u n 2 0 1 1 Nomor 10) dicabpt dan 

d inyatakan t idak ber laku. 
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Pasa l 15 

Pera turan Wal ikota in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Pera turan 

Wal ikota in i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontedo 

pada tanggal * ^V^r i l 2019 

V WALIKOTA GORONTALO, 

ARTEN/A . TAHA 

D iundangkan di Gorontalo 

pada tanggal • ^/f^^ 2019 

S E K R E T A R I S D A E l ^ H KOTA GORONTALO, 

ISMA 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2019 NOMOR M. 
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